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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penyutradaraan naskah lakon Kerajaan Burung karya Saini KM dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Naskah Kerajaan Burung karya Saini KM bagi sutradara memiliki  pelajaran 

dan falsafah hidup yang mampu membangun mental serta karakter anak-anak.  

2. Proses menganalisis Naskah Kerajaan Burung karya Saini KM dilakukan 

dalam beberapa langkah, Pertama, sutradara melihat hubungan latar belakang 

pengarang dengan naskah tersebut sebagai tahap awal menginterpretasi naskah 

Kerajaan Burung. Kedua, sutradara melakukan analisis secara intrinsik, 

menggali unsur-unsur dramatik yang ada di dalam naskah. Hasil analisis 

tersebut digunakan sutradara dalam melakukan penggarapan atau visualisasi 

naskah ke dalam bentuk pertunjukan teater. 

3. Metode yang digunakan sutradara yaitu mendudukan diri sebagai pemimpin 

tunggal dalam proses penyutradaraan. Konsep pertama, berawal dari sutradara, 

baik dari rancangan pertunjukan, set, lighting, musik maupun make up dan 

kostum. Konsep kedua, sutradara melakukan proses tawar menawar dengan 

penata artistik, diantaranya penata musik, penata busana,rias, dan kostum, 

penata cahaya, penata pentas dan manajemen produksi. Sutradara menyakini 

bahwa proses penggarapan naskah Kerajaan Burung ini merupakan proses 

kolektif. 
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4. Gaya pemanggungan naskah Kerajaan Burung menggunakan estetika teater 

anak yaitu bersifat naratif, dekoratif, edukatif, dan memasukkan unsur story 

telling. 

B. Saran 

Di dalam sebuah perencanaan memang diperlukan plan A, plan B, dan 

seterusnya. Terutama dalam memimpin sebuah proses kreatif pertunjukan teater. 

Selain perencanaan yang matang, pemilihan pemain dan jumlah pemain yang ikut 

juga menjadi bagian penting. Disarankan bagi setiap sutradara yang akan 

menggarap pementasannya, jika memang diharuskan memilih banyak pemain, 

cobalah memberikan aturan yang tepat dan tegas agar sesuai dengan target yang 

diusung oleh sutradara. Begitu pula jika dalam pementasan tersebut menghadirkan 

nyanyian-nyanyian, diharapkan dapat memilih pemain dengan kemampuan 

bernyanyi yang baik. 

Sutradara juga mesti memiliki metode untuk mengendalikan pemain dan 

para tim yang terlibat agar menaati peraturan proses yang ada. Sehingga masalah 

pemain yang kurang lengkap, pemain yang tidak datang, deadline yang tidak 

semestinya, semua bisa diatasi dengan baik.  

Selain itu kematangan perencanaan itu sangatlah penting. Maka setiap 

rencana harus ada rencana cadangan agar jika terjadi sesuatu yang diluar 

perkiraan, sutradara bisa mengatasi hal tersebut dengan baik. 
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